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Abstrak: Pengembangan sistem pengelolaan kebencanaan dan lingkungan dewasa ini sangat dibutuhkan dalam
pengurangan risiko bencana dan berbagai permasalahan lingkungan yang terjadi di Indonesia. Dalam pelaksa-
naannyz, penyusunan strategi pengelolaan memerlukan informasi aspek geomorfologis suatu wilayah sebagai in-
formasi dasar, Survei geomorfologikal analitikal merupakan salah satu metode dalam nienghasilkan informasi ge-
omorfologis yang lengkap dan akurat. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis kondisi geomorfologi lereng
baratdaya Gunungapi Merbabu dengan teknik survei geomorfologikal analinkal, (2) menyusun arahan pengelolaan
kebencanaan dan lingkungan pada lereng baratdaya Gunungapi Merbabu berdasakan informasi geomorfologis.
Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut adalah eksploratif-survei, dengan pendekatan geografi yai-
tu pendekatan keruangan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh landse ape pada lereng baratdaya Gunungapi
Merbabu dengan pengambilan sampel secara purposif pada setiap satuan morfologl. Analisis yang digunakan ada-
lah analisis deskriptif kualitatf dengan memperhatikan hubungan sebab akibat serta dilzndas aspek kajian Jan kon-
sep dasar geomorfologi. Hasil penelitian menunjukkan (1) lereng bzratdaya Gunungapi Merbabu dengan tipe vul-
kan strato terdiri dari satuan bentuk Jahan kerucut gunungapi, lereng gunungapi, kaki gunungapi, dan basin antar
gunungapi. Proses geomorfologl yang berlangsung antara lain pelapukan, erosi, dan perakan massa (2) arahan
pengelolaan kebencunaan berdasarkan informasi kondisi geomorfologi dapat dilakukan dalam pengurangan kera-
wanan lingkungan fisik dan pemetaan bahaya pada tzhap mitigasi dan kesiapsiagaan. Arshan pengelolaan ling-
kungan antara lain dalam pengelolaan sumber daya lahan berbasis kemampuan lahan, pengelolaan sumber daya air,
dan pengelolaan sumber daya hayati berbasis zonasi vegetasi.

Kata Kunci: Geomorfologi, Survei geomorfologi, Gunungapi Merbabu

PENDAHULUAN

Risiko bencana yang masih tinggi dan kerusakan lingkungan hidup hingga saat ini masih termasuk
dalam permasalahan serius bangsa yang perlu dibenahi [Sum@an, 20[3)._ Tingginya risiko bencana di-
pengaruhi oleh banyaknya jenis bahaya yang mengancam, men]ng,kamya jumlah penduduk rentan, serta
ketidakmampuan masyarakat dalam menghadapi benc:?na (Lavigne, 2010). ﬂqapun permasalahan ling-
kungan terjadi karena berbagai macam faktor antara lain: (1) berubahnya fungsi dan tatanan lingkungan,
(2) penurunan daya dukung lingkungan, (3) penurunan mutu lingkungan, (4) [-:eudakpadu;;n antara pengel-
olaan sumber daya manusia, surnber daya a!am, dan sumber daya buatan, (5) kurang optimalnya rencana
tata ruang, (6) perusakan dan pencemaran “lullgl-:'ungan, (7) rendahny:_f peran :sena masyar?k'at, (8) kurang
lengkap dan tidak padunya sistem informas lmgkungan‘, (9) belum tenntegrasinya ekonomi lingkungan da-
lam perhitungan investasi pembangunan, dan (10) masih lemahn}fz_i penegakan hukum dalam pﬂl?gf']nlﬂan
lingkungan (Sugandhy, 1999 dalam Murti dk!(, 2013). Sementara itu S'I.ll:nbEt‘ daya yang ada masih belum
dirasakan manfaatnya secara nyata oleh sebagian besar masy:?rakat (Murti dkk, 2013)‘. ‘

Lereng baratdaya Gunungapi Merbabu merupakan wilayah yang menghadapi permasalahan risiko
bencana dan penurunan mutu lingkungan. Risiko bencana dipengaruhi nla.f:',ll a:lianya ba]m‘yﬂ erupsi gunun-
gapi dan longsor (Nurhadi dkk, 2014). Walaupun termasuk df-.'tlam kagegnndwlk.an yang tld;?k akuf, namun
jarak lereng baratdaya yang relatif dekat lerhadapf Gunungapi MEI‘IEPI menimbulkan pﬂ-l:EI‘ISl bahaya erupsi
.:Ea tingkat sedang. Adapun bahaya lnngsLQr d;setu?bkan oleh tu:ngkaf pelapukan lanjut yang terjadi dj
bawah pengaruh temperatur dan curah hujan tinggi. FEm?asalahan lingkungan (erutama terjad; dalam
penggunaanalﬂ]’an' Pada satuan bentuk lahan kaki gunungapi masyarakat memanfaatkan lahan unuk budi-

daya pertanian lahan tadah hujan, sedangkan pada satuan bentuk lahan lereng hingga kerucut gunungapi
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pengelolaan lahan oleh
ya sedikit vegetasi ling-
dan Nuraini, 2014). Se-
kan akibat pemanfaatan

lahan dikelola oleh Taman Nasional Gunung Merbabu (TNGMDb). Melode
masyarakal, pada lahan berlereng curam dengan penanaman sejajar lereng dan han
kat pohon dapal meningkatkan laju crosi dan Jongsor pada lahan tersebul (Ashan

mentara itu ekosistem kawasan hutan TNGMb juga telah banyak mengalami kerusa
sumber daya alam yang belebihan dan berlangsung terus menerus (Hastuti, 2010). )

Risiko bencana dan permasalaban lingkungan yang terjadi pada lereng baratdaya Gunuagapt !".derba-
bu memerlukan adanya tindakan pengelolazan kebencanaan dan lingkungan sebagai salah satu solusi dalam
mengurangi dampak permasalahan tersebut. Sehagaimana telah diamanatkan dalam UU Nomeor 24 Tahun
2007 tentang penanggulangan bencana dan PP Nomor 21 tahun 2008 tentang penyelenggaraan penanggu-
langan bencana, risiko bencana dapat dikurangi dengan melakukan tindakan pengelolaan kebencanaan.
Adapun pengelolaan lingkungan telah diamanatkan dalam UU Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlin-
dungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, yaitu dengan melaksanakan kegiatan terpadu yang meliputli
pencegahan pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup. Untuk dapat melaksanakan berbagai
kegiatan dalam sistem pengelolaan bencana maupun lingkungan dengan baik, diperlukan data dan inforina-
si pendukung salah satunya mengenai kondisi fisik suatu wilayah.

Kondisi fisik pada suatu wilayah sangal berkaitan dengan tingkat bahaya wilayah tersebut. Dengan
demikian informasi mengenai kondisi fisik khususnya morfologi pada suatu wilayah dapat dimanfaatkan
sebagai referensi dalam perencanaan tindakan penanggulangan bencana, khususnya dalam penilaian risiko
bencana pada aspek bahaya dan kerentanan (Hadi dan Setyawati, 2014). Demikian pula dalam pengelolaan
lingkungan, identifikasi potensi sumber daya, pengelolaan sumber daya, dan penentuan metode konservasi
lingkungan yang sesuai juga tidak terlepas dan karakteristik fisik. Ketersediaan data hasil survei geomor-
fologi dalam skala besar sangat dibutuhkan. Survei geomorfologikal analitikal merupakan salzh satu
metode dalam geomorfologi untuk mendapatkan keterangan yang lengkap mengenai koadisi suatu bentang
lahan. Para ahli geomorfologi telah cukup lama menggunakan metode ini untuk kajian kebencanaan dan
pengelolaan sumber daya alam. Hasil analisis geomorfologikal yang disajikan dalam bentuk peta dapat dit-

erapkan untuk berbagai aspek manajemen lingkungan (Verstappen, 2014).

METODE PENELITIAN

Penclitian ini menggunakan melode eksplorauf-survei dengan pendekalan geografi yaitu pendekatan
keruangan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh medan pada lereng baratdaya Gunungapi Merba-
bu. Pengambilan sampe! dilakukan dengan cara purposif pada setiap satuan morfologi. Penentuan satuan
morfologi mengacu pada modei satuan morfologi punungapi strato yang dibedakan ke dalam beberapa
segmen yaitu bagian atas, tengah, dan bawah (Verstappen, 2013), atau secara lebih nnci menjadi kerucut
vulkan, lereng vulkan, kaki vulkan, dataran fluvio kaki vulkan, dan dataran fluviovulkan (Simoen, 2001;
Sutikno dkk, 2007). Pembagian sauan morfologi ini selain didasarkan pada perbedaan kenampakan fisik
maupun ukuran kuantitatf lereng dan reliefnya juga didasarkan pada perbedaan genesis dan proses ge-

omorfologi yang berlangsung (Gambar 1).

Gambar 1. Sketsa unit geomorfologi pada vulkan strato (Simoen, 2001)

Pengumpnlan data dilakukan dengan cara observasi, dokumentasi, interpretasi citra pengindraan jauh,
dan studi pustzka. Survei geomorfologikal analitikal dilakukan pada pelaksanaan observasi langsung di
lapangan yang didukung dengan melode pengumpulan data lamnya untuk melengkapi informasi yang di-
peroleh. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. Interpretasi da-
lam analisis dilakukan dengan memperhatikan aspek kajian dan konsep-konsep geomorfologi, kriteria
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pengelolaan kebencanaan dalam tahap mitigasi, dan krileria pengelolaan lingkungan dengan perencanaan
tata guna lahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Daerah Penelitian

Daerah penelitian meliputi seluruh wilayah lereng baratdaya Gunungapi Merbabu yang sccara astron-
omis terletak pada 429418 MT hingga 438152 MT serta 9168992 MU hingga 9176301 MU dengan luas
2433 ha. Wilayah ini dibatasi di sebelah utara dan barat oleh lereng baral Gunungapi Merbabu, di sebelah
timur oleh lereng selatan Gunungapi Merbabu, dan di sebelah selatan dibatasi olch satuan bentuk lahan ka-
ki Gunungapi Merbabu yang berada pada lembah Sungai Pabelan. Sccara administratif daerah penelitian
termasuk dalam wilayah Kecamatan Sawangan Kabupaten Magelang yang meliputi Desa Kapuhan, Ketep,
Wonolelo, Wulunggunung, dan Banyuroto. Daerah penelitian ditunjukkan oleh Gambar 2.

PETA LERENG
DATAT DATA MERBADU
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lereng baratdaya Guoungapi Merbabu (Ashan dan Nuraini, 2014)

arkan aktivitasnya termasuk dalam vulkan tipe B yang telah lama tidak
Van Padang, 1983). Secara geomorfologis, Gunungapi Merbabu
termasuk dalam tipe strato dengan satuan bentuk lahan terdifi dan kerucut gunungapi, ]greng gunungapi,
kaki gunungapi. dan dataran kaki gunungapi. Secara geohgs, berdasaikan Peta Ge?lgg'; Lembar Maggj
lang-Semarang tahun 1995 lereng baratdaya Gunungaplihllerbahu tersusun o!ch mate:::al batuan Gunungapi
Merbabu (Qme) yaitu batuan gunungapi bersusunan G|!\tll‘f n:!an ;n#su augil sebagai kre:r_ucut ula.ma. Ber-
dasarkan tipe iklim gchmidt-Ferguson wilayah 1ni megnllkj tipe Eldurn B d:ngar‘i curah I1u;aln hcr].uga; anta-
ra 2000 hingga 3000 mm/tahun dan suhu udara 1:?—3![] C (Hastuti, 2010). Kondisi !ndrc-logm dlcfnkan ath
aliran anak-anak Sungai Pabelan dengan pola radial, serta keberadaan sabuk mataair deng.an debit bervana-
si antara 0,03 liter/detik hingga 43,53 liter/deiik. Umumnya malaair tersebut bertipe mataair rekahan (Asha-

ni dan Nuraini, 2014). _ . "
Bentuk penggunaan lahan sebagian besar berupa _tcgalan dengan lanaman semusim palawija dan
sayuran, kebun campuran, dan hutan. Kawam ilutan.dllfclula olehh Taman Nasional Gunung Merbabu.
pengp_]g,}aan hutan telah dilakukan sejak pemerintzh Hindia Bf:]an?da pada tahun 1908, kn:mq.l.dla_n dikelola
oleh Dinas Kehutanan tahun 1959-1963, serta Perum Per]'m'tam seyc?k tahun !9_63. Perubahan jenis vegetasi
hutan menjadi Pinus Merkusii seperti yang duump.al saat ini telah dilakukan Sﬂjflk masa pengelolaan Perum
975 hingga 1985 (Hastut, 20)0). Kerapatan polion pinus pada saal ini bervariasi

Perhutani antara tzhun 1 :
antara sangat jarang hingga rapat (Fadhillah, 2011).

Gambar 2. Peta wilayah

Gunungapi Merbabu berdas
mengalami erupsi (Van Bemmelen, 1949;
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Kondisi Geomorfologi Lereng Baratdaya Gunungapi Merbabu

Penyusunan informasi geomorfologis lereng baratdaya Gunungapi Merbabu dalam penelitian ini dil-
akukan dengan metode survei geomorfologikal analitikal, Menurut Verstappen (2014) Survei geomorfolo-
gikal analitikal merupakan salah satu bentuk metode perolehan data dalam geomorfologi. Survei ini
memungkinkan untuk diperolehnya pemetaan bentuk lahan yang tepat dan teliti, proses-proses eksogen,
dan semua informasi geomorfologikal yang relevan dengan kajian dan analisis yang mendalam mengenai
aspek relief, termasuk genesis dan konteks bentanglalian ekologikal. Pendekatan analitikal membedakan
empat tipe dari informasi bentuk lzhan yaitu: (1) informasi morfografikal, (2) informasi morfogenetik, (3)
informasi morfometrikal, (4) infonmasi morfokronologikal. Bagian penting lainnya dalam survei geomor-
fologikal analitikal adalah kajian proses geomorfologikal, baik secara kualitatif maupun kuantitatif, pada
masa lampau maupun masa sekarang. Untuk mencapai tujuan tersebut sangat penting untuk memper-
hatikan semua fenomena morfodinamik.

Berdasarkan hasil penelitian, bentuk lahan pada lereng baratdaya Gunungapi Merbabu terdin dan
kerucut gunungapi, lereng gunungapi, kaki gunungapi, dataran kaki gunungapi, dan lembah antar gunun-
gapi. Satuan bentuk lahan kerucut gunungapi memiliki relief bergunung dengan kemiringan lereng terjal
hingga sangat terjal. Satuan bentuk lahan lereng gunungapi memiliki relief berbukit hingga bergunung
dengan kemiringan lereng terjal, serta mulai dijumpai alur dan parit hasil erosi oleh aliran permukaan da-
lam waktu lama. Bentuk lereng pada satuan bentuk lahan kerucut gunungapi dau lereng gunungapi
didominasi oleh bentuk cekung. Pada satuan bentuk lahan kaki gunungapi terdapat variasi relief berombak-
bergelombang hingga berbukit (Gambar 3). Kemiringan lereng bervariasi antara miring (3-7%) hingga
sangat terjal (>21%). Kemiringan lereng sangat terjal dijumpai pada lembah-lembah yang terbentuk dar
hasil proses pendalaman dan pelebaran lembah oleh aliran (Gambar 4). Adapun pada satuan bentuk lahan
basin antar gunungapi kemiringan lereng sebagian besar termasuk pada kriteria landai (2%) hingga miring
(7%), yang didominasi oleh lembah aliran Sungai Pabelan.

Gambar 3. Unit relief bergelombang pada satuan bentuk lahan kaki gunungapi (sumber: data lapangan 7
September 2014).

210 Prosiding Seminar Nasionol Geograli - 2015



Gambar 4. Kemiringan lereng terjal sebagai hasil proses pendalaman lembah pada satuan bentuk lahan
lereng gunungapi (sumber: data lapangan 7 September 2014)

Berdasarkan genesis bentuk lahan, selain hasil vulkanisme pada lereng baratdaya Gunungapi Merba-
bu juga terdapat bentuk lahan hasil proses eksogen. Sebagai vulkan yang tidak aktif, Gunungapi Merbabu
tidak banyak mengalami penambahan material baru dani hasil aktivitas vulkanik, sebaliknya pengaruh
iklim yang kuat dengan variasi temperatur dan curah hujan yang tinggi mendorong berlangsurgnya proses
pelapukan yang menghasilkan materiai lapukan tebal dan diikuti oleh erosi maupun gerakan massa, teruta-
ma dalam bentuk longsoran (5/ide) dan nendatan (slump).

Hasil proses eksogen terutama dijumpai pada satuan bentuk lahan lereng dan kaki gunungapi, yaitu
berupa torehan-torehan pendalaman lembah yang mencinkan lereng baratdaya Gunungapi Merbabu se-
bagai bentuk lahan vulkanik terdenudasi. Proses vulkanisme masa lampau masih dapat diidentifikasi ber-
dasarkan cin-cin litofasies yang dijumpai di lapangan, khususnya pada satuan bentuk lahan lereng gunun-
gapi dan kaki gunungapi. Menurut Bronto (2006) lereng gunungapi termasuk dalam fasies piroksimal
dengan material lava, tuf breksi, dan lapili mf; sedangkan kaki guoungapi termasuk dalam fasies medial
dengan material lahar dan tuf. Pada saan lereng gunungapi dijumpai singkapan endapan lava (Gambar 5)
sedangkan pada kaki punungapi dijumpai singkapan breksi piroklastik dan lahar,

Gambar 5. Singkapan endapan lava pada satuan bentuk lahan lereng gunungapi (sumber: data lapangan, 7
September 2014) ’

Erosi dan longsor merupakan proses eksogen yang paling banyak terjadi pada lereng baratdz
Gunungapi Merbabu. Terdapat berbagai tipe erosi antara lain erosi percik, erosi alur, dan eros; parit. E ya
rosi
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ban}ralc terjadi pada penggunaan lahan tegalan. Sclain dipengaruhi oleh faktor curah hujan tinggi, proses
erosi juga d:pl.rcu:pal oleh kemiringan lereng terjal dan kurangnya vegetasi pada tingkat pohon yang ber-
fungsi untuk intersepsi air hujan dan menghambat limpasan permukaan. Vegelasi pohon yang masih
dijumpai pada penggunaan lahan tegalan antara lain akasia (acacia decurens), Puspa (Schima noronhae),
sengon gunung (Albizia falcataria), sowo, langanan, dan pasang. Puspa merupakan jenis vegelasi asli
pegunungan Jawa yang mempunyai kemampuan adaptasi dan menjaga ekosistem dengan baik (Ashari dan
Nuraini, 2014). Erosi yang banyak terjadi dengan laju tinggi dalam waktu lama telah menyebabkan berku-
rangnya solum tanah terutama pada bagian atas lereng. Peta Leomurﬁ:ﬁlﬂm lereng baratdaya Gunungapi
Merbabu ditunjukkan oleh Gambar 6.

Arahan Pengelolaan Kebencanaan dan Lingkungan Berdasarkan Informasi Geomorfologi

Sistem pengelolaan kebencanaan merupakan suatu siklus yang terdiri dari rangkaian kegiatan yaitu
kejadian bencana, penanganan darurat, rehabilitasi, rekonstruksi, mitigasi dan kesiapsiagaan menghadapi
bencana berikutnya, kemudian terjadi bencana kembali, dan seterusnya (Sudibyakto, 1997). Menurut Kaku
dan Held (2013) aktivitas dalam pengelolaan kebencanaan dibatasi ke dalam tiga bagian pokok yaitu miti-
gasi dan kesiapsiagaan, respon, dan pemulihan. Sementara itu menurut Van Westen dkk (2011) siklus
bencana meliputi tanggap darurat, pemulihan, analisis bahaya, analisis kerentanan, mitigasi dan pencega-
han, perencanaan kesiapsiagaan, serta prediksi dan peringatan untuk bencana selanjutnya (Gambar 7).

Dalam sistem pengelolaan kebencanaan, informasi geomorfologi dapat dimanfaatkan pada tahap mit-
igasi dan perencanaan kesiapsiagaan. Penerapan pada tahap mitigasi berkaitan dengan penilaian dan
pemetaan tingkat bahaya, kerawanan, dan risiko. Aspek bentuk lahan, kemiringan lereng, dan unit relief
yang diidentifikasi berdasarkan survei geomorfologikal analitikal merupakan variabel yang memengaruhi
potensi bahaya erupsi gunungapi dan longsor. Bentuk lahan berpengarub pada tingkat bahaya erupsi karena
berkaitan dengan jarak terhadap sumber bahaya. Keminngan lereng dan unit relief berpengaruh terhadap
potensi longsor dan bahaya crupsi karena mempercepat laju aliran material hasil erupsi. Aspek genesis ben-
tuk lahan juga memengarubi tingkat bahaya.
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Bentuk lahan yang terbentuk dan hasil proses vulkanik apabila dikaji !:»crdnsnrl:;::nlu HL;I;LiI?:JI?’:’L:::I
nyimpan informasi adanya potensi untuk terjadinya proscs yang sama pada masa "'f"“ddl'";ﬁ' I : ,,.u,,u, snal
dengan konsep dasar geomorfologi yang menyatakan bahwa “proses geomor 't"]“g' yang ,ll': i' i'["'f dz’n -
Ini juga berlangsung sepanjang kurun waktu geologi walaupun dengan inlensitas yang “d'.j :”-IT : daijzlr-
saat ini”. Jenis bahaya vulkanik yang masih dapat terjadi pada suatu wilayah dapat diidentifikasi berdas
kan fasies gunungapi yang ada pada wilayah terscbut,

e v e

.....

Gambar 7. Siklus bencana kaitannya dengan penaksiran risiko bencana
(Van Westen dkk, 2011)

Fada bentuk lahan hasil proses denudasional proses erosi dan gerakan massa yang masih terus her-
langsung menimbulkan potens bahaya terutama longsor dalam berbagai tipe. Jenis-jenis bahaya longsor
dapat diidentifikasi berdasarkan proses yang dijumpai dalam pengamatan lapangan dengan didukung oleh
konsep geomorfolagi yang mengatakan: “proses geomorfologi meninggalkan bekas yang nyata pada ben-
tuk lahan . Selanjutya dalam tahap mitigasi dan peningkatan kesiapsiagaan, penentuan jalur evakuasi dan
lokasi evakuasi dapat dilakukan dengan memanfaatkan informasi geomorfologi, khususnya memperhatikan
proses geomorfologi yang masih berlangsung pada saat ini,

Pengelolaan lingkungan dengan memanfaatkan informasi geomorfologis pada bentanglahan vulkanik
lereng baratdaya Gunungapi Merbabu meliputi pengelolaan sumber daya lahan, sumber daya air, dan sum-
ber daya hayati. Aspek bentuk lahan, keminingan lereng, dan proses geomorfologi dapat dimanfaatkan se-
bagai referensi dalam pengelolaan sumber daya lahan, khususnya berbasis Pada kemampuan lahan. Dalam
pengelolaan sumber daya air aspek bentuk lahan memberikan informas; MeNgenai zona recharge dan zona
discharge schingga penggunaan lahan pada zona recharge diarahkan untuk fungsi resapan dan memini-
malkan budidaya sedangkan pada zona discharge merupakan wilayal yang potensial untuk Jahan budidaya.
Dalam kaitannya dengan sistem airtanai vulkan strato memiliki zona sabuk malaair pada tekuk lereng yang
membatasi antar satan bentuk lahan (Santosa, 2006). Vulkan sirato yang telah terdenudasi seperti pada
lereng baraldaya gunungapi merbabu memiliki pola sabuk mataair yang tidak ideal karena pada bagian
lembah beberapa malaair mengalami pemunduran akibat erosj pendalaman lembaly,

Penerapan informasi geomorfologis dalam pengelolaan sumber da
dengan memperhatikan aspek kelinggian tempat dan bentuk lahan. Dalam
perlu dipilih jenis vegetasi yang paling sesuai dengan karakteristik lingku
beutuk lahan, Menurut Ashari dan Nuraini (2014) berdasarkan elevasinya lereng baratdaya Gunungapi
M erbabu dapat dibedakan dalam tiga zona yair zona sub pPegunungan, zona Pegunungan, dan zona sub a-
pin. Mengacu pada zonasi vegelasi pegunungan .Iawa_berdasarkan ketinggian tempat (Van Sieenis, 2010)
Pada zona sub pegunungan, jenis pohon yang dapnf dIlElI‘IEIIITI antara lain jenis yang memebentuk hutan ter-
tutup berbatang pohon tinggi, seperti rasamala (4ltingia), jamuju (Podocarpus imbricatus), ki putri (Cas-
tariopis acuminatissima), Astorina, Schefflera rugosa, dan Leptospermun. Zona pegunungan Gunungapi

ya hayati antara lain dilakukan
pengelolaan sumber daya hayati
NEan selempat terutaina iklim dan
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Merbabu merupakan zona yang ditumbuhi oleh hutan elfin. Pada lereng baratdaya Gunungapi Mcfbabu
zona ini merupakan wilayah rawan kebakaran hutan terutama pada puncak musim kemarau. kemlandingan
gunung (Albizia lophantha), cantigi (Vaccinium), Leptospermum, atou Myrica. Kemlanding merupakan sa-
lah satu vegetasi hutan elfin yang memiliki kemampuan tahan api. Wilayah zona pegunungan mcrupuk;:tn
wilayah yang minim pemanfaatan oleh masyarakat namun rentan terhadap kebakaran hutan. Zona Subalpin
merupakan wilayah dekat dengan kawah dan aliran lava, sehingga jenis vegetasi yang dikembangkan
merupakan jenis pioner yang dapat bertahan pada lingkungan bekas endapan lava,

KESIMPULAN

Surver  geomorfologikal analitikal merupakan salah satu metode dalam geomorfologi untuk
mendapatkan keterangan yang lengkap mengenai kondisi suatu bentanglahan. Para ahli geomorfologi telah
cukup lama menggunakan metode ini untuk kajian kebencanaan dan pengelolaan sumber daya alam.
Metode survei ini menghasilkan informasi geomorfologis yang dapat dimanfaatkan dalam pengelolaan
kebencanaan dan lingkungan. Lereng baratdaya Gunungapi Merbabu secara geomorfologis terdiri dari ben-
tuk lahan kerucut gunungapi, lereng gunungapi, kaki gunungapi, dataran kaki gunungapi, dan lembah antar
gunungapi. Berdasarkan genesisnya terdapat bentuk lahan asal vulkanik dan bentuk lahan asal proses denu-
dasional. Proses geomorfologi yang berlangsung saat ini didominasi oleh pelapukan, erosi, dan gerakan
massa.

Informasi geomorfologis yang dihasilkan dari survei geomorfologikal analitikal dapat dimanfaatkan
dalam pengelolaan kebencanaan dan lingkungan. Dalam sistem pengelolaan kebencanaan, informasi ge-
omorfologi dapat dimanfaatkan pada tahap miligasi dan perencanaan kesiapsiagaan khususnya dalam
penilaian dan pemetaan bahaya dan risiko bencana serta penentuan jalur dan lokasi evakuasi. Dalam
pengelolaan lingkungan, informasi geomorfologis dapat dimanfaatkan sebagai referensi dalam berbagai bi-
dang yang relevan terutama pengelolaan sumber daya lahan, sumber daya air, dan sumber daya hayati.
Dengan survei geomorfologikal analitikal diharapkan terdapat informasi gevmorfologi yang lengkap dan
akurat dalam iendukung pengelolaan kebencanaan dan lingkungan untuk mengurangi nisiko bencana dan
permasalahan lingkungan.
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